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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 KAJIAN PUSTAKA
2.1.1 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Dengan menggunakan teknik (alat) sumber dan penggunaan dana ini, pengelola perusahaan akan mengetahui bagaimana dana digunakan dan bagaimana dana tersebut dibelanjakan selain itu dapat memperoleh mengenai sebab-sebab terjadinya surplus (defisit) modal kerja selama periode tertentu, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan tentang permodalan. Hasil pembahasan ini dilaporkan dalam laporan keuangan yang disebut laporan sumber dan penggunaan modal kerja. Melalui laporan ini dapat diketahui bagaimana koperasi atau perusahaan menggunakan dana yang dimilikinya.
2.1.1.1 Pengertian Sumber Modal Kerja
Menurut Sudarsono dan Edilius  menyatakan bahwa
“sumber modal kerja adalah untuk mengetahui bagaimana memenuhui kebutuhan dana tersebut.”
(2004:193 )
Kesimpulan dari definisi yang berkaitan Sumber Modal Kerja adalah alat untuk mengetahui bagaimana sebuah perusahaan memenuhi kebutuhan dananya.
2.1.1.2 Pengertian Modal Kerja
Modal kerja menurut Bambang Riyanto menyatakan bahwa
“Modal adalah kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal dengan modal terdapaat di neraca-neraca sebelah kredit adapun yang dimaksud barang-barang modal adalah barang-barang yang ada di perusahaan yang belum digunakan.”
(2001:18)
Menurut Munawir menyatakan bahwa 
“Hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap  hutang-hutangnya.”
(2004:19)
Kesimpulan dari definisi yang berkaitan Modal Kerja adalah kekuasaan untuk menggunakan barang-barang modal. Barang-barang modal yang dimaksud adalah sejumlah aktiva yang akan digunakan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional untuk menghasilkan laba. 
2.1.1.3 Pengertian Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Menurut S. Munawir menyatakan bahwa
“Dalam tentang melaporkan sumber dan penggunaan modal dana sering terdapat perbedaan tentang pengertian “dana” atau “fund”. Pengertian yang  pertama dana diartikan modal kerja, baik dalam arti modal kerja bruto maupun modal kerja netto, sehingga dengan demikian laporan sumber dan  penggunaan dana menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan modal kerja dan perubahan unsur-unsur modal kerja selama periode yang bersangkutan. Pengertian yang kedua, dan diartikan sama dengan kas, dengan demikian laporan sumber dan penggunaan dana menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan kas selama periode yang bersangkutan pengertian lain dari dana adalah sebagai net monetary assets,  yaitu kas atau aktiva-aktiva lain yang mempunyai sifat sama dengan kas.”
							(2002:107)
	
Kesimpulan dari kedua definisi yang berkaitan dengan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Setiap perusahaan terlibat aktivitas inventasi dan pembelanjaan. Ketika melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut, perusahaan menghasilkan dana, dana diartikan sebagai kas dan serta kas dan dapat juga diartikan sebagai modal kerja. Modal kerja didefinisikan sebagai total aktiva lancar (gross working capital) atau selisih antara aktiva lancar dan utang lancar (net working capital).
Sumber dan Penggunaan Modal kerja menurut  Dwi Prastowo D. dan Rifka Julianty menyatakan bahwa
“sumber dan penggunaan modal kerja adalah setiap transaksi yang menyebabkan Turunnya modal kerja disebut sumber modal kerja. Sebaliknya transaksi yang menyebabkan Naiknya modal kerja disebut penggunaan modal kerja.”
							(2002:107)	
Kesimpulan dari kedua definisi yang berkaitan dengan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja adalah transaksi-transaksi yang hanya mempengaruhi rekening lancar atau rekening tidak lancar saja, bukan sumber ataupun penggunaan modal kerja. Sebagai contoh penerimaan kas dan penagihan piutang akan menaikan kas dan  menurunkan piutang dagang dalam jumlah yang sama. Transaksi ini hanya mempengaruhi rekening lancar,sehingga bukan merupakan sumber ataupun penggunaan modal kerja, karena jumlah modal kerja tidak mengalami perubahan. Contoh lain adalah pembayaran utang dagang. Transaksi ini mengurang kas dan menurunkan utang dagang, keduanya rekening lancar,oleh karena itu jumlah modal kerja tidak boleh berubah oleh transaksi ini, maka tidak ada sumber atau penggunaan modal kerja.
Terdapat tiga konsep atau definisi modal kerja yang umum dipergunakan yaitu:
1. Konsep kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan kepada kwantum Yang bersifat rutin atau menunjukan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan koperasi  jangka pendek.
2. Konsep Kualitatif
Konsep ini  menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsep ini pengertianya modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working capital) yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan.
3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitik beratkan fungsi dana dari yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. 
2.1.1.4 Tujuan sumber dan penggunaan modal kerja
Menurut S. Munawir  menyatakan bahwa
 sumber dan penggunaan dana merupakan alat keuangan sangat penting bagi financial manager ataupun para calon kreditur atau bagi bank dalam memiliki permintaan kredit yang diajukan kepadanya.
“Denga penggunaan dana akan dapat diketahui bagaimana perusahaan mengelola atau menggunakan dana yang dimilikinya.”
(2000:113)
Menurut Sudarsono dan Edilius menyatakan bahwa
“Tujuan sumber  dan penggunaan modal kerja adalah untuk mengetahui bagaimana dana dipergunakan dan bagaimana memenuhui kebutuhan dana tersebut.”
(2004:193)
Kesimpulan dari kedua definisi yang berkaitan dengan Tujuan sumber dan penggunaan modal kerja adalah bagaimana sebuah perusahaan mengelola dan menggunakan dana yang dimilikinya, serta bagaimana memenuhi kebutuhan dana tersebut.
2.1.1.5 Sumber dan penggunaan modal kerja
Berikut ini adalah penjelasan sumber modal kerja menurut Dwi Prastowo D. Dan Rifka Julianty menyatakan bahwa 
“Apabila transaksi atau kejadian yang mengakibatkan kenaikan modal kerja dipandang sebagai aktivitas pembelanjaan (financing activities), sedangkan transaksi atau kejadian yang menurunkan modal kerja dipandang sebagai aktivitas investasi (investing activities), maka dapat didefinisikan empat klasifikasi sumber dan empat klasifikasi penggunaan modal kerja.”
(2002: 109) 

Empat aktivitas pembelanjaan (sumber) yang memberikan modal kerja, yaitu :
1. Aktivitas operasi periode berjalan
Sumber modal yang penting adalah yang berasal dari aktivitas operasi perusahaan selama periode berjalan. Laporan laba atau rugi memuat data tentang aktivitas operasi perusahaan, maka kita dapat menggunakan data tersebut untuk menentukan data tersebut untuk menentukan jumlah modal kerja yang berasal dari operasi. Penghasilan yang dicatat berdasarkan (accrual basis) mengakibatkan penaikan aktiva lancar seperti kas, atau piutang maka menaikan modal kerja. Biaya yang dicatat atas dasar accrual basis, mengakibatkan penurunan aktiva lancar seperti kas atau kenaikan utang lancar seperti utang dagang maka biaya menurunkan modal kerja.

2. Penjualan aktiva tidak lancar
Apabila perusahaan menjual aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainya secara tunai, maka modal kerja perusahaan akan naik sebesar jumlah yang diterima dari penjualan tersebut. Setiap laporan laba atau rugi penjualan aktiva tidak lancar yang dilaporkan pada laporan rugi atau laba dikurangkan laba bersih untuk menentukan jumlah modal kerja yang berasal dari koperasi
3. Penerbitan utang jangka panjang
Penerbitan surat utang jangka panjang, seperti wesel atau obligasi secara tunai akan mengakibatkan kenaikan modal kerja sebesar jumlah yang diterima pada saat utang tersebut diterbitkan. Utang jangka pendek bukanlah sumber modal kerja, karena utang jangka pendek tidak menaikan modal kerja. Transaksi utang jangka pendek hanya mempengaruhi rekening-rekening lancar saja.
4. Penerbitan modal kerja
Penerbitan saham istimewa atau saham biasa secara tunai atau aktiva lancar lainya, akan meningkatkan modal kerja, karena transaksi ini mengakibatkan kenaikan aktiva lancar dan modal dengan jumlah yang sama. Hal yang sama juga berlaku untuk penerbitan kembali treasury stock secara tunai atau aktiva lancar lainya yang menakibatkan kenaikan modal kerja.
Pertambahan investasi berupa aktiva lancar yang dilakukan oleh pemilik individual atau partner merupakan sumber modal kerja. Tetapi penerbitan saham sebagai deviden saham (stock dividen) atau stock split tidak mempengaruhi modal kerja, karena transaksi ini hanya mempengaruhi rekening modal kerja. 
Empat aktivitas investasi yang memerlukan modal kerja, yaitu :
1. Pembelian aktiva tidak lancar
Apabila pembelian aktiva tidak lancar seperti tanah, gedung, mesin, peralatan atau investasi jangka panjang dibeli dengan dengan cara ditukar dengan aktiva lancar atau utang lancar, maka modal kerja akan mengalami penurunan dengan jumlah sebesar harga beli aktiva tersebut.
2. Pembayaran utang jangka panjang
Apabila perusahaan menggunakan aktiva menggunakan aktiva lancar untuk membayar utang jangka panjang seperti utang obligasi, maka modal kerja perusahaan akan mengalami penurunan sebesar jumlah aktiva lancar yang digunakan tersebut. Maka transaksi ini merupakan penggunaan modal kerja. Bila aktiva lancar seperti kas digunakan untuk melunasi utang jangka panjang, maka transaksi tersebut hanya mempengaruhi rekening lancar saja yaitu aktiva lancar dan utang lancar dengan jumlah yang sama. 
3. Pembelian atau penarikan kembali modal saham
Apabila kas atau aktiva lainya digunakan oleh perusahaan untuk membeli saham untuk ditarik kembali atau dimiliki kembali sebagai treasury, maka modal kerja akan berkurang (penggunaan modal kerja) sebesar jumlah aktiva lancar yang digunakan. Demikian pula apabila pemilik perusahaan menarik dana dari perusahaan, maka modal kerja perusahaan juga akan berkurang.
4. Pengumuman deviden kas
Pengumuman deviden kas yang dibayar secara tunai akan menyebabkan modal kerja berkurang yang berarti penggunaan modal kerja. Pengumuman deviden membentuk utang deviden (utang lancar) yang menyebabkan modal kerja berkurang. Pada saat kas harus dibayarkan atas deviden tersebut, aktiva lancar (kas) dan utang lancar (utang deviden) akan berkurang dengan jumlah yang sama sehingga tidak mempengaruhi modal kerja. 
Menurut Sudasono dan Edilius yang merupakan Analis Sumber dan Penggunaan modal kerja, yaitu :
“Sumber – sumber dari modal kerja adalah :
a. Simpanan Pokok
b. Simpanan Wajib
c. Simpanan Khusus
	Penggunaan modal kerja adalah :
a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan 
b. Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan  “
(2004:195)

Sumber – sumber modal kerja diantaranya :
a. Simpanan Pokok
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlahnya sama untuk setiap anggota
b. Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.
c. Simpanan Khusus
Simpanan khusus atau lain-lain misalnya Simpanan sukarela (simpanan yang dapat diambil kapan saja), Simpanan Qurba, dan Deposito Berjangka.
Penggunaan modal kerja diantaranya :
a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan 
Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor, dan pembayaran biaya-biaya lainnya.
b. Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan
Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek maupun kerugian insidentil lainnya
2.1.1.6 Laporan sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Laporan sumber dan penggunaan modal kerja dibagi ke dalam 4 bagian, yaitu :
1. Format laporan
Laporan perubahan posisi keuangan yang berbasis modal kerja memberikan ringkasan mengenai aktiitas investasi dan perkembangan perusahaan. Secara khusus, laporan ini menggambarkan bagaimana modal kerja diberikan oleh aktivitas pembelanjaan perusahaan dan berapa banyak modal kerja digunakan untuk aktivitas investasi. Selisih antara jumlah modal kerja yang diberikan oleh aktivitas pembelanjaan dan jumlah modal kerja yang digunakan ditujukan sebagai penurunan atau kenaikan modal kerja selama periode tertentu. 
2. Sumber informasi yang digunakan
Dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :
a. Sumber informasi utama yang terdiri atas laporan rugi atau laba, laporan perubahan laba ditahan dan neraca komparatif
b. Sumber informasi pendukung diperoleh dengan cara mengadakan  terhadap perubahan rekening- rekening aktiva tidak lancar. Dari  informasi akan diperoleh mengenai sumber dan penggunaan modal kerja.
3. Langkah-langkah penyusunan laporan
a. Menghitung perubahan modal kerja selama periode tertentu
b.  perubahan saldo rekening- rekening tidak lancar, untuk menentukan sumber-sumber penggunaan modal kerja. Lankah ini dilakukan dengan metode
· Langsung
· Keras kerja baik 3 maupun 5 kolom
· Rekening (T account )
c. Menyusun laporan perubahan posisi keuangan basis modal kerja
4. Kegunaan laporan
a. Melaoporkan aktiitas investasi dan pembelanjaan penting yang menyebabkan perubahan modal kerja selama periode tertentu.
b. Menjadi suplemen laporan laba atau rugi, perubahan laba ditahan dan neraca dengan menjelaskan alasan-alasan terjadinya kenaikan atau penurunan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.
c. Menyajikan sumber-sumber modal kerja utama perusahaan, baik yang berasal dari operasi maupun nonoperasi.
d. Menyajikan penggunaan- penggunaan modal keja utama perusahaan
e. Menjadi dasar bagi proses perencanaan.
2.1.2 Koperasi
Koperasi merupakan suatu lembaga hukum yang dapat membantu meningkatkan nilai ekonomi Negara. Dasar kegiatan koperasi adalah kerjasama yang dianggap suatu cara untuk memecahkan berbagai masalah atau persoalan yang mereka hadapi masing-masing.



2.1.2.1 Pengertian Koperasi
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, menyatakan koperasi yaitu:
“Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan atas anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional.” 
(2002:27)

Pengertian menurut Ign Sukamdyo, menyatan bahwa:
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.”
 (2001:2)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah sebuah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan dan dapat meningkatkan taraf hidup anggotanya.
2.1.2.2 Ciri-ciri Koperasi
Koperasi bersifat demokratis, menjunjung tinggi bersamaan, bersifat kekeluargaan dan keterbukaan. Menurut UU Koperasi No. 25 tahun 1992, koperasi Indonesia memiliki ciri-ciri yaitu:
1. “Koperasi adalah badan usaha yang pada dasarnya untuk mencapai suatu tujuan memperoleh keuntungan ekonomis.
2. Tujuan harus berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha koperasi harus dilakukan secara produktif, efektif dan efisien sehingga mampu mewujudkan pelayanan usaha yang dapat nmeningkatkan nilai tambah dan manfaat yang sebesar-besarnya pada anggota.
3. Kegiatan koperasi bersifat sukarela dan terbuka serta tidak boleh dipaksakan oleh siapapun, yang berarti tidak ada pembatasan atau diskiminasi dalam bentuk apapun.
4. Pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para anggota yang memegang serta melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi.
5. Pembagian pendapatan atau sisa hasil usaha dalam  koperasi ditentukan berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota kepada koperasi dan balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada anggotanya adalah terbatas artinya tidak memiliki suku bunga yang berlaku dipasar dan tidak berdasarkan atas besarnya modal yang diberikan.
6. Koperasi berprinsip mandiri, ini mengandung arti bahwa koperasi dapat berdiri sendiri tanpa tergantung pada pihak lain.”

2.1.2.3 Jenis-jenis Koperasi
Koperasi dapat digolongkan dalam beberapa jenis, berdasarkan kepentingan anggota dan  usaha utama koperasi. Berdasarkan hal tersebut Ikatan Akuntansi Indonesia menggolongkan koperasikedalam empat jenis, yaitu:
1. Koperasi Konsumen
Koperasi yang anggotanya para konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa utama melakukan pembelian bersama.
2. Koperasi Produsen
Koperasi yang anggotanya tidak memiliki rumah tangga usaha atau perusahaan sendiri-sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa dan kegiatan utamanya menyediakan, mengoperasikan atau mengelola sarana produksi bersama.
3. Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi yang kegiatan atau jasa utamanya menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman untuk anggotanya.
4. Koperasi Pemasaran
Koperasi yang anggotanya para produsen atau pemilik barang atau  penyedia jasa dan kegiatan atau jasa utamanya melakukan pemasaran bersama.
2.1.2.4 Prinsip-prinsip Koperasi
Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan dan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi.
Menurut UU Koperasi No. 25 tahun 1992 pasal 5 ayat 1 dan ayat  2, koperasi melaksanakan prinsip-prinsip koperasi sebagia berikut:
1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggotanya.
4. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.
5. Kemandirian.
Dalam melaksanakan kegiatannya, koperasi juga melakukan prinsip-prinsip koperasi sebagai berikut:
1. Pendirian koperasi.
2. Kerjasama antar koperasi.
Prinsip-prinsip koperasi merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan berkoperasi. Dengan keseluruhan prinsip koperasi tersebut, koperasi mewujudkan dirinya sebagai badan usaha sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berwatak sosial.
2.1.2.5 Bentuk Koperasi
Koperasi dapat digolongkan dalam berbagai bentuk berdasarkan kegiatannya dan usaha utama koperasi. Ketentuan yang terdapat dalam pasal 15 UU Koperasi 
No. 25 tahun 1992 menyatakan bahwa koperasi dapat berbentuk:
1. Koperasi Primer
Yaitu Koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan orang-seorang dan dibentuk oleh sekurang-kurangnya 20 orang.
2. Koperasi Sekunder
Yaitu Koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan koperasi serta dibentuk oleh sekurang-kurangnya 3 koperasi.
2.1.2.6 Fungsi Koperasi
Dalam UU Perkoperasian No. 25 tahun 1992 BAB III bagian pertama pasal 4 tentang fungsi dan peran koperasi adalah:
1.	Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
2.	Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.
3.	Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar ketentuan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.
4.	Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
Pada pelaksanaannya, koperasi mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi otonomi dan fungsi sosial. Fungsi ekonomi yaitu memperjuangkan kemakmuran bersama secara merata bagi para anggota koperasi. Fungsi ekonomi meliputi :
a. Mempertinggi taraf kesejahteraan,
b. Pendemokrasian ekonomi , dan
c. Sebagai urat nadi perekonomian bangsa.
Fungsi sosial koperasi yaitu memupuk persaudaraan dan kekeluargaan secara gotong royong yang ada akhirnya diharapkan terbinanya persatuan dan kesatuan bangsa.
2.1.2.7 Tujuan dan Landasan Koperasi
Dalam UU No. 25 tahun 1992 tentang tujuan koperasi disebutkan sebagai berikut:
1. Tujuan koperasi ditinjau dari segi kepentingan anggota:
a. Pemberian jasa atau pelayanan yang bermanfaat bagi anggota.
b. Peningkatan taraf hidup anggota.
c. Peningkatan pendidikan moril anggota koperasi.
2. Tujuan koperasi ditinjau dari segi kepentingan masyarakat:
a. Mengembalikan kepercayaan masyarakat akan manfaat ekonomi.
b. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan berkoperasi.
c. Meningkatkan warga masyarakat ekonomi lemah dalam wadah koperasi.
d. Menciptakan dan memperluas lapangan kerja.
e. Membantu pelayanan dan menyediakan kebutuhan-kebutuhan anggota masyarakat.
f.  Membantu usaha-usaha sosial dalam masyarakat sesuai pasal 34 UU No. 12 tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian.
g. Meningkatkan taraf hidup dan kecerdasan warga negara.
3. Tujuan koperasi ditinjau dari segi kepentingan pemerintah:
a. Melaksanakan UUD 1945 pasal 33 ayat 1 (koperasi sebagai alat perdemokrasian ekonomi).
b. Membantu dan menunjang program pemerintah dalam pembangunan.
c. Sebagai alat penjualan ekonomi untuk mempertinggi kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.
d. Sebagai partner pemerintah yang bergerak dibidang perekonomian Indonesia.
Sedangkan landasan koperasi itu sendiri adalah sebagai berikut:
1. Landasan Idiil adalah pancasila, yaitu kelima sila dari pancasila yaitu sila ketuhanan, kemanusian, persatuan Indonesia, Kerakyatan dan keadilan harus dijadikan dasar untuk dilaksanakan dalam kehidupan koperasi, pancasila-pancasila terebut menjadi sifat dan tujuan koperasi serta selamanya merupakan aspirasi anggota koperasi.
2. Landasan Struktural dan Landasan Gerak, adalah UUD 1945 dan pasal 33 ayat 1 UUD 1945 beserta penjelasannya.
3. Landasan Operasional adalah GBHN, merupakan pernyataan kehendak rakyat tentang pokok umum pembayaran nasional yang akan memberikan arah perjuangan negara dan rakyat Indonesia.
4. Landasan Mental adalah setia kawan dan kesadaran berpribadi dalam koperasi harus bergabung kedua landasan mental jadi sebagai kedua unsur yang dorong-mendorong, hidup-menghidupi dan awas-mengawasi.
2.1.2.8 Perangkat Organisasi
Menurut UU perkoperasian No. 25 tahun 1992  pasal 21, perangkat organisasi koperasi terdiri dari:
a. Rapat anggora,
b. Pengurus,
c. Pengawas.
Adapun uraian tersebut diatas adalah sebagai berikut:
a. Rapat anggota, merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Rapat anggota yang pelaksanaannya diatur dalam anggaran dasar. Keputusan rapat anggota diambil atas dasar musyawarah untuk mencapai mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan dalam cara musyawarah, maka pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak. Dalam hal dilakukan pemungutan suara, setiap anggota mempunyai hak satu suara, rapat anggota berhak meminta keterangan dan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas mengenai pengelolaan koperasi. Rapat anggota dilakukan paling sedikit dalam satu tahun.
b. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota, pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggota. Untuk pertama kali, susunan dan nama anggota pengurus dicantumkan dalam akta pendirian. Dalam mengelola koperasi, pengurus selaku kuasa rapat anggota melakukan kegiatan semata-mata untuk kepentingan dan kemanfaatan koperasi beserta anggotanya sesuai dengan keputusan rapar anggota. Pengurus bertanggung jawab mengenai segala kegiatan pengelola koperasi dan usahanya kepada rapat anggota.
c. Pengawas dipilih dari dan untuk anggota koperasi dalam rapat anggota. Pengawa bertanggung jawab kepada rapat anggota. Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat sebagai anggota pengawas ditentukan dalam anggaran dasar.
2.2 KERANGKA PEMIKIRAN
Pada awalnya, koperasai dibentuk oleh beberapa orang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Oleh sebab itu, setiap usaha dari koperasi baik yang bersifat bisnis tunggal (single-purpose cooperative) atau yang bersifat serba usaha (multi- pupose cooperative) harus dikaitkan dengan kepentingan ataupun kebutuhan ekonomi anggotanya. 
Hal itu dapat dipahami, karena koperasi yang dimiliki merupakan alat untuk memperbaiki ataupun mengurusi kepentingan ekonomi mereka. Koperasi adalah salah satu lembaga ekonomi rakyat yang menggerakkan perekonomian rakyat dalam memacu kesejahteraan sosial mesyarakat. Oleh karena itu, pertumbuhan koperasi dan pertumbuhan bisnisnya dari waktu ke waktu harus selalu ditingkatkan, sehingga koperasi menjadi bagian substantife dan integralistik dalam perekonomian nasional.

Seperti yang dikemukakan oleh Arifin sito, definisi koperasi yaitu:
‘Koperasi adalah Badan usaha maka sebagai badan usaha koperasi harus memperoleh laba.” 
(2001:19)

Sedangkan definisi koperasi menurut Hendrojogi yaitu:
“Koperasi adalah Kumpulan orang-orang dan atau badan-badan hukum koperasi.”
(20004:3)

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah suatu kumpulan orang atau badan yang masing-masing memberikan sumbangan yang setara modal dan bekerjasama secara kekeluargaan untuk menjalankan usaha untuk mensejahterakan kelangsungan hidup para anggotanya.
Salah satu fasilitas yang diberikan oleh koperasi kepada anggotanya adalah pemberian pinjaman modal kerja. Modal  kerja atau kas sangat mempengaruhi kemajuan, kelancaran Koperasi, dan untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan Koperasi. Modal kerja meliputi seluruh aktiva lancar atau aktiva lancar dikurangi hutang lancar, setiap transaksi akan mempengaruhi aktiva lancar dan hutang lancar pada Koperasi.
Koperasi Asyirkatul Mubarokah, tertulis merupakan salah satu koperasi yang mempunyai fasilitas pemberian pinjaman modal kerja. Dan semua modal kerja yang ada pada Koperasi Asyikatul Mubarokah berasal dari anggotanya, karena koperasi suatu usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.
Sumber dan penggunaan modal kerja sendiri adalah teknik atau alat untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan bagaimana dana tersebut dibelanjakan selain itu dapat memperoleh mengenai sebab-sebab terjadinya surplus (defisit) modal kerja selama periode tertentu. 
Modal kerja menurut Hendrojogi menyatakan bahwa
“Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang lancar. Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (berikutNet Working Capital). Kelebiahan ini merupakan jumlah aktiva lancer yang berasal dari utang jangka panjang dan modal sendiri. Definisi bersifat kualitatif karena menunjukkan kemungkinan tersediannya aktiva lancer yang lebih besar daripada utang jangka pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka pendek serta menjamin kelangsungan usaha dimasa mendatang .”
(2001:18)


Menurut Hendrojogi menyatakan bahwa 
“Modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek (Current income) yang sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan tersebut. Definisi ini berdasarkan konsep fungsional yaitu fungsi dana tersebut dalam menghasilkan pendapatan.”
 (2004:19)
Modal kerja pada perusahaan tertentu harus diketahui dengan jelas darimana dan untuk apa. Dengan adanya alat atau teknik  Sumber Modal Kerja akan diperoleh informasi yang jelas tentang modal kerja tersebut. 
Menurut  Dwi Prastowo D. Dan rifka julianty  menyatakan bahwa
“Perubahan posisi modal kerja perlu mendapat perhatian dalam membuat tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan .”
(2002:107)
Setiap perusahaan akan mengalami perubahan posisi modal kerja yang akan mengakibatkan naik turunnya kondisi keuangan dan hasil operasi keuangan perusahaan tersebut. Ketika melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut, perusahaan menghasilkan dana, dana diartikan sebagai kas dan serta kas dan dapat juga diartikan sebagai modal kerja.
Apabila sumber modal kerja mengalami penurunan, maka pihak koperasi akan membatasi untuk meminjam dana tidak boleh lebih dari Rp. 6.000.000. Apabila tidak dibatasi jumlah sumber modal kerja akan lebih menurun pada tahun berikutnya. Maka dari itu anggota yang akan meminjam dana harus mempunyai jaminan atas modal kerja yang hendak dipinjam sehingga pada tahun 2009 tidak akan terjadi penurunan modal kerja seperti pada kasus tahun 2008.  
Tabel 2.1 
Kerangka Pemikiran
 (
Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM)
Kegiatan
Menghimpun Modal Kerja
Menggunakan Modal Kerja
Anggota 
Pinjaman kredit 
Tinjauan Atas Analisi Sumber dan Penggunaan Modal Kerja pada Koperasi Asyirkatul Mubarokah (KOPAM) Subang
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